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Deskripsi Singkat MK
Mata Kuliah ini jari je ktivitas industri, meliputi p P han bahan, aktivitas produksi dan aktivitas proyek
Capaian Pemb CPL-Prodi (Capaian Pembela| Lulusan m Stud| dibebankan pada MK
CPL-5 Mampu merumuskan solusi untuk masalah rekayasa d ang sistem mekanika {(mechanical system) dan p yang di dengan memperhatikan faktor-faktor ekonomi,
kesehatan dan keselamatan publik, kultural, sosial, lingkungan, dan konservasi energy.
CPL-8 Mampu berfikir logis, kritis, sistematis, dan inovatif, dan menyelesaikan permasalahan kendala sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam kenteks pengembangan atau implementasi ilmu
|pengetahuan dan teknologi yang relevan dengan nilai kemanusiaan sesuai dengan keahliannya.
CPL-9 Mampu memelihara dan mengembangkan faringan dalam enghormatan terhadap kean BA budaya, d agama, dan kepercayaan, serta atau gagasan
orang lain,
Capalan Pembeh?ran Mata Kuliah (CPMK)
CPMK-9 Mampu i, i ifmu, dan i sehingga dapat dipakai untuk kan masalah bidang
CPMK-16 Mampu k i dan tugas-tugas rekayasa sistem mek dengan perti sosial, ekonomi, dan tingk serta nilai k
CPMK-18 Mampu mengembangkan jaringan kerja dengan kolega dan sejawat didaiam dan diluar institusi.
Matriks Korelasi CPL dan Korelasi CPL terhadap CPMK
CPMK CPL{%)
i cPLs | cPL8 | cPLO Deber O 06)
CPMK-9 40 40
CPMK-16 40 40
CPMK-18 20 20
Bobot CPL (%) 40 40 20 0 100
Matriks CPMK Korelasi CPMK terhadap Visi Universitas, SDGs, dan RBL
terhadap Visi Universitas, A CPMK
SDGs, dan Research Based e CPMK-8 | CPMK-10 | CPMK-13 |CPMK-14
Learning (RBE) Sosio-Teknopreneur - == =
SDGs ke- - = > Z
RBL - - - -
Centang aspek yang sesuai dengan CPMK, Khusus SDGs dituliskan nomor SDGs yang sesuai di CPMK terkait
Bahan Kajian / 1. Peramalan aktivitas industri
Materi P 2.7 L bahan
3. Penjadwalan operast industri
4. Penjadwalan proyek
Pustaka Pembelajaran Utama:
Nahmias, S. and Olsen, T.L., 2020. Prod and op analysis. Press.
Kriteria Penilaian Kriteria dan Item Penilaian
Rentang Skor Huruf Mutu Kategori Status Kelulusan
287 A Sangat Baik
78 -<87 AB Baik Sekali
69 -<78 B Baik LULUS
60-<69 BC Sedang
51-<60 (4 Cukup
- D Ku
41-<51 2 urang TIDAK
<41 E Gagal
Rencana Evaluasi Metode Pembelajaran : Case Method/Team-Based Project| | Non Case Method/Team-Based Project| T+centang yang cocok
*Contoh
Distribusi Bobot /CPMK (%] Total Babot Total Babot
Basis Evaluasi Komponen Evaluasi CPMK-9 CPMK-16 CPMK-18 Case Method /Team-Based Non Case Method /Team-Based
40% 40% 20% Project Project
|Aktivitas Partisipatif Case Method - - 0.00
Hasil Proyek Team-Based Project - - “ 0.00
Kognitif/Pengetahuan Kuis 50.00 = 20.00
Kognitif/Pengetahuan Ujian Tengah Semester (UTS) 50.00 20.00
Kognitif/Pengetahuan Ujlan Akhir Semester (UAS) 100.00 40.00
Kogniuf/Pengetahuan Laporan 50.00 10.00
| Kognitif/Pengetahuan Presentasi 50.00 10.00
‘Total Bobot / CPMK 100.00 100.00 100.00
.00 10000
Kesimpulan Jenis Metode Pembelajaran Non Case Method/Team-Based Project
*) Note : Untuk MK Case Method dan PjBL/Team-Based Project {aktivitas partisipatif dan hasil proyek), bobot i minimal 50%
JADWAL, URAIAN MATERI DAN KEGIATAN PERKULIAHAN
Penilaian Bentuk P Metode P dan
Mgke- Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Mahasiswa Materi Pembelajaran Bobot
Belajar (Sub-CPMK} = {Estimasi Waktu] [Pustaka] Nilai (%)
Indikator Kriteria & Teknik = -
Luring (offline) | Daring (online)




Kuis dan UTS
Mampu merumuskan solusi untuk
menyelesaikan masalah pada peramalan, - . . Peramalan: pengenalan, karakteristik, subjektif
Kualitatif 9
1 dalam hal menentukan metode yang sesuai vl Luring (offline) dan objektif. (Nahmias, Bab 2) 5%
dan memperkirakan akurasi peramalan.
Kuis dan UTS
Mampu merumuskan solusi untuk . . . "
menyelesaikan masalah pada peramalan Metode peramalan seri stasionari: moving
ye 3 - . . . . .
Kuantitatif 3 tial thing, (Nahmias, Bab 9
2 dalam hal menentukan metode yang sesuai uan Luring (offline) ;v7e)rage exponential smoothing, (Nahmias, Bal 5%
dan memperkirakan akurasi peramalan. :
Kuis dan UTS
Mampu merumuskan solusi untuk . . . "
lesaika lah pad ! Metode peramalan seri stasionari: moving
3 menyelesalkan masalah pada peramalan, ) Kuantitatif Luring (offline) average, exponential smoothing, (Nahmias, Bab 5%
dalam hal menentukan metode yang sesuai 2.7)
dan memperkirakan akurasi peramalan. :
Kuis dan UTS
Mampu merumuskan solusi untuk s dan
menyelesaikan masalah pada peramalan, - . . Evaluasi peramalan: MAD, MSE, MAPE
Ki titatif 9
4 dalam hal menentukan metode yang sesuai uan Luring (offline) (Nahmias, Bab 2.6) 10%
dan memperkirakan akurasi peramalan.
Mampu ‘memperklrakan jumlah pemesanan |Kuis dan UTS . . ) Economic Order Quantity: Dasar-dasar
5 ekonomis dan merencanakan kebutuhan Kualitatif Luring (offline) X 5%
(Nahmias, Bab 4.5)
bahan
. Mka\mpu ‘mzmperklrakan |le(ml::(h k}:e;:sanan Kuisdan UTS —— Luring (ffine) Economic Order Quantity: Memperhitungkan o
Eaﬁgzmls an merencanakan kebutuhan uan 8 waktu tunggu/ lead time (Nahmias, Bab 4.5) °
7 Mkampu.msmperklrakan ]lll(mlakhge::}isanan Kuis dan UTS Kualitatif Luri i Perencanaan Kebutuhan Bahan/ MRP: dasar 5%
ekonomis dan merencanakan kebutuhan uali uring (offline) MRP, dasar JIT (Nahmias, Bab 8.1) o
bahan
Mampu ‘memperklrakan jumlah pemesanan |Kuis dan UAS o . ) Perencanaan Kebutuhan Bahan,/ MRP: The
8 ekonomis dan merencanakan kebutuhan Kuantitatif Luring (offline) . . 10%
explosion calculus (Nahmias, Bab 8.1)
bahan
Mampu menjadwal aktivitas produksi Kuis dan UAS . . . X
dengan metode yang sesuai dalam rangka Penjadwalan operasi: penjadwalan produksi,
9 L . Kualitatif Luring (offline) penjadwalan jobshop (Nahmias, Bab9.1,9.2 5%
meminimalkan waktu operasi dan dan 9.3
keterlambatan. an 9.3)
10 leampu mezujdwal aknvltz.sdplioduksl Ka Kuis dan UAS Kuantitatif Luring (offline) Penjadwalan operasi: Aturan urutan: FCFS, 5%
engan me"o e yang sesuai dalam rang| uanti uring SPT,EDD (Nahmias, Bab9.4) o
waktu operasi dan
Mampu menjadwal aktivitas produksi Kuis dan UAS Algoritma penjadwalan mesin tunggal
11 |dengan metode yang sesuai dalam rangka Kuantitatif Luring (offline) goritmapen) 88 5%
. | (Nahmias, Bab9.6)
meminimalkan waktu operasi dan
Mampu menjadwal aknvlta.s produksi Kuis dan UAS o ) ) Algoritma penjadwalan mesin banyak
12 dengan metode yang sesuai dalam rangka Kuantitatif Luring (offline) . 10%
- ! (Nahmias, Bab9.7)
waktu operasi dan
. . . . Kuis dan UAS
Memahami konsep jalur kritis dan baiya L . . . . N
13 waktu dalam manajemen proyek. Kualitatif Luring (offline) Penjadwalan Proyek (Nahmias, Bab10.1) 5%
Kuis dan UAS
Memahami konsep jalur kritis dan baiya - : . . . . o
14 waktu dalam manajemen proyek. Kuantitatif Luring (offline) Analisis jalur kritis (Nahmias, Bab 10.2) 5%
Kuis dan UAS
Memahami konsep jalur kritis dan baiya o . . L - . N
15 waktu dalam manajemen proyek. Kuantitatif Luring (offline) Analisis jalur kritis (Nahmias, Bab 10.2) 5%
. . . . Kuis dan UAS
Memahami konsep jalur kritis dan baiya o . . . . N
16 waktu dalam manajemen proyek. Kuantitatif Luring (offline) Metode biaya waktu (Nahmias, Bab 10.3) 10%
UJIAN AKHIR SEMESTER
TOTAL BOBOT 100%
Catatan:
1 Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang
prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
2 CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan
umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.
3 CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
4 Sub-CP Mata Kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang dir kan tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik
terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut
5 Indikator Penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.
6 Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolak ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikatoe yang telah ditetapkan. Kriteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai
agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kriteria dapat berupa kuantitatif maupun kualitatif.
7 Teknik Penilaian: tes dan non-tes
8 Bentuk Pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat, dan /atau bentuk pembelajaran lainnya
9 Luring (offline) Pembelajaran tatap muka, juga dikenal sebagai pembelajaran luring, adalah konsep pembelajaran yang mengambil bentuk model jaran kon ional dan Ikan dosen dan mahasiswa dalam satu ruang
untuk belajar.
10 Daring (online) adalah Proses pembelajaran daring dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu belajar mandiri dan belajar terbimbing. Proses pembelajaran bisa secara synchronous (serentak) atau asynchronous (tidak serentak) dan
maksimum 35% dari jumlah total pertemuan (5 kali pertemuan).
11 Metode Pembelajaran: Small Grup Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lain yang setara.
12 Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yang dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.
13 |Bobot Penilaian adalah persentase pernilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tersebut dan totalnya 100%.
14 PB=Proses Belajar, PT=Penugasan Terstruktur, KM=Kegiatan Mandiri.
15 Sustainable Development Goals (SDGs): 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yaitu (1) Tanpa Kemiskinan; (2) Tanpa Kelaparan; (3) Kehidupan Sehat dan Sejahtera; (4) Pendidikan Berkualitas; (5) Kesetaraan Gender; (6) Air
Bersih dan Sanitasi Layak; (7) Energi Bersih dan Terjangkau; (8) Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi; (9) Industri, Inovasi dan Infrastruktur; (10) Berkurangnya Kesenjangan; (11) Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan;
(12) Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab; (13) Penanganan Perubahan Iklim; (14) Ekosistem Lautan; (15) Ekosistem Daratan; (16) Perd ian, Keadilan dan Kelemt yang Tangguh; (17) Kemitraan untuk Mencapai
Tujuan. (https://www.timeshighereducation.com/impactrankings)
16 Sosio-Teknopreneur merupakan kemampuan menyelesaikan masalah yang ada di dalam lingkungan masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitarnya. Mata kuliah tersebutdipastikan mencakup keterampilan
yang dibutuhkan, seperti kewirausa inovasi, j proyek, dan aspek teknis dalam bidang teknologi informasi.
17 Research-Based Learning (RBL) adalah suatu metode pembelajaran dengan konsep multi-segi yang mengacu pada berbagai strategi pembelajaran dan pengajaran yang menghubungkan penelitian dan pengajaran.




